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Kehidupan jemaat mula-mula merupakan  
model dari kehidupan jemaat yang dipenuhi Roh 
Kudus. Mereka dipimpin oleh para Rasul, orang-
orang yang sederhana, yang penuh keberanian, 
semangat serta ketulusan menyatakan perbuatan- 
perbuatan Allah yang besar dan ajaib.  

Pertama,  
KEBERANIAN UNTUK MELAYANI

Salah satu yang menonjol yang menandai  
kehidupan murid-murid Tuhan Yesus sebelum dan 
setelah dipenuhi Roh Kudus adalah keberanian. Yang 
pertama adalah keberanian untuk berdoa di dalam 
nama Tuhan Yesus. Ketika memasuki Bait Allah, Petrus 
dan Yohanes berjumpa dengan seorang laki-laki, 
yang lumpuh sudah 40 tahun, sejak lahirnya. Tiap- 
tiap hari ia diusung ke pintu gerbang Bait Allah, yang 
bernama Gerbang Indah, untuk meminta sedekah ke-
pada orang yang masuk ke dalam Bait Allah. Sungguh 
pemandangan yang kontras antara “Gerbang Indah” 
dengan “Penderitaan Menyesakkan” yang dialami 
orang lumpuh tersebut. Namun, siapa yang menyang-
ka hari itu menjadi sangat mengubahkan hidupnya. 
Seperti hari-hari sebelumnya, ia mendapatkan se-
dekah dari orang yang lalu lalang masuk Bait Allah.  
Namun, hari itu ia mendengar satu pernyataan yang 
penuh kuasa yang mengubah seluruh kehidupan- 
nya: “Emas dan perak tidak ada padaku, teta-
pi apa yang kupunyai, kuberikan kepadamu: Demi 
nama Yesus Kristus, orang Nazaret itu, berjalanlah!”  
(Kis. 3:6). Ia melonjak berdiri lalu berjalan kian ke mari,  
melompat- lompat serta memuji Allah. 

Dari mana muncul keberanian tersebut? Dari 
kehidupan doa. Mereka minta diberi kebe- 
ranian untuk memberitakan firman Tuhan, menyem-
buhkan orang, serta mengadakan tanda-tanda  

dan mukjizat-mukjizat dalam nama Yesus:  “Ketika 
mereka sedang berdoa, goyanglah tempat mere-
ka berkumpul itu dan mereka semua penuh dengan  
Roh Kudus, lalu mereka memberitakan firman Allah  
dengan berani” (Kis. 4:31). Kita bisa  berdoa dan memo-
hon diberi  keberanian yang sama untuk menyatakan 
perbuatan yang ajaib. Di dalam bagian lain Tuhan juga  
memberi perintah: “Kalau ada seorang di antara kamu 
yang sakit, baiklah ia memanggil para penatua jemaat, 
supaya mereka mendoakan dia serta mengolesnya 
dengan minyak dalam nama Tuhan. Dan doa yang  
lahir dari iman akan menyelamatkan orang sakit itu dan  
Tuhan akan membangunkan dia; dan jika ia telah 
berbuat dosa, maka dosanya itu akan diampuni”  
(Yak. 5:14-15).

Keberanian yang kedua adalah berani meninggikan 
nama Tuhan Yesus. Orang lumpuh yang disembuhkan 
terus mengikuti Petrus dan Yohanes. Orang banyak  
sangat keheranan dan datang mengerumuni Petrus 
dan Yohanes. Petrus dan Yohanes mengembalikan  
segala kemuliaan hanya bagi Yesus: “Hai orang 
Israel, mengapa kamu heran tentang keja- 
dian itu dan mengapa kamu menatap kami seolah- 
olah kami membuat orang ini berjalan karena kua-
sa atau kesalehan kami sendiri? .... Karena keper-
cayaan dalam Nama Yesus, maka Nama itu tel-
ah menguatkan orang yang kamu lihat dan kamu 
kenal ini; dan kepercayaan itu telah memberi kes-
embuhan kepada orang ini di depan kamu semua.
(Kis. 3:12, 16). Kita tidak boleh memberi  
kesaksian yang hanya tertuju pada diri sendiri. 
Hal itu tidak akan membawa keselamatan kepada  
orang yang kita layani. Mukjizat hanyalah sarana  
untuk membawa orang bertobat & percaya 
Yesus. Setelah menerima pemberitaan Fir-
man,  jumlah orang percaya bertambah men-
jadi kira-kira lima ribu orang laki-laki (Kis. 4:4). 

S U A R A  G E M B A L A



Maria

Keberanian ketiga adalah berani menderita kare-
na nama Yesus. Kesembuhan orang lumpuh  
seharusnya mendatangkan kekaguman dan sukac-
ita memuliakan Tuhan. Namun, sebaliknya, imam-
imam kepala serta pemimpin-pemimpin agama 
sangat marah karena mereka mengajar orang ba- 
nyak dan memberitakan, bahwa dalam Yesus ada ke-
bangkitan dari antara orang mati. Mereka ditangkap, 
ditahan dan dihadapkan kepada sidang dan ditanya 
dengan kuasa mana atau dalam nama siapa mereka 
bertindak demikian? Sidang itu melihat keberanian 
Petrus dan Yohanes dan mengetahui, bahwa kedua- 
nya orang biasa yang tidak terpelajar, heranlah mere-
ka.  Sidang tidak dapat membantah karena orang yang  
disembuhkan itu berdiri di samping kedua rasul itu. 
Para pemimpin agama mengancam dan melarang  
mereka untuk tidak lagi berbicara di dalam nama  
Yesus. Tetapi Petrus dan Yohanes menjawab mereka: 
“Silakan kamu putuskan sendiri manakah yang benar 
di hadapan Allah: taat kepada kamu atau taat kepada 
Allah. Sebab tidak mungkin bagi kami untuk tidak ber-
kata-kata tentang apa yang telah kami lihat dan yang 
telah kami dengar” (Kis. 4:19-20). 

Kedua,  
KETULUSAN DALAM MEMBERI

Keadaan jemaat gereja mula-mula banyak mengala-
mi penganiayaan karena iman mereka kepada Kris-
tus. Mereka diusir dari rumah, ladang dirampas dan 
sulit mendapat pekerjaan. Mereka berani membayar 
harga kehilangan segalanya bagi Kristus. Itu sebab- 
nya jemaat mula-mula bersatu di tengah penderitaan. 
Segala kepunyaan mereja adalah kepunyaan bersama  
(Kis. 2:44). Tidak ada seorang pun di antara mere-
ka yang kekurangan. Semua orang yang mempunyai 
tanah atau rumah, menjual kepunyaannya itu, dan  
hasil penjualan itu mereka bawa dan mereka letakkan di  
depan kaki rasul-rasul; lalu dibagi-bagikan kepada  
setiap orang sesuai dengan keperluannya.

Namun, di antara mereka ada yang ingin menerima 
pujian tapi tidak tulus. Ananias beserta isterinya Safi-
ra menjual sebidang tanah. Dengan setahu isterinya 
ia menahan sebagian dari hasil penjualan itu dan se-
bagian lain dibawa dan diletakkannya di depan kaki 
rasul-rasul. Petrus dipenuhi Roh Kudus dan menegur:  
“Ananias, mengapa hatimu dikuasai Iblis, sehingga 
engkau mendustai Roh Kudus dan menahan sebagian 
dari hasil penjualan tanah itu? Selama tanah itu tidak 
dijual, bukankah itu tetap kepunyaanmu, dan setelah 
dijual, bukankah hasilnya itu tetap dalam kuasamu? 
Mengapa engkau merencanakan perbuatan itu da-
lam hatimu? Engkau bukan mendustai manusia, tetapi 
mendustai Allah” (Kis. 5:3-4). Ananias dan Safira mati 
karena mereka mencobai Roh Tuhan. Maka sangat ke-
takutanlah seluruh jemaat dan semua orang yang men-
dengar hal itu. Kemahakudusan Tuhan dinyatakan da-
lam kehidupan gereja mula-mula. 

Kita sedang hidup pada hari-hari terakhir dan Firman 
Tuhan mengingatkan manusia akan mencintai dirinya 

sendiri dan menjadi hamba uang. Orang-orang kaya 
di dunia ini diperingatkan agar jangan tinggi hati dan  
jangan berharap pada kekayaan. Mereka seharusnya 
menyadari semua berkat kekayaan datangnya dari Tu-
han dan mereka harus banyak berbuat baik, menjadi 
kaya dalam kebajikan, suka memberi dan membagi. 
Dengan demikian, mereka mengumpulkan suatu har-
ta sebagai dasar yang baik bagi dirinya di waktu yang 
akan datang untuk mencapai hidup yang sebenarnya 
(1 Tim. 6:17-19).

Bagaimana dengan orang miskin? Mereka pun dapat 
hidup tidak takut Tuhan dengan mengharapkan selalu 
harus dibantu dan merasa berhak meminta dan meneri-
ma pertolongan. Hati mereka bisa dingin dan keras dan 
menghakimi orang-orang yang tidak mau membantu. 
Bandingkan dengan jemaat mula-mula dari Makedonia 
yang luar biasa. Mereka menerima kasuh karunia yang 
luar biasa. Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai 
penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun 
mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam 
kemurahan. Mereka  memberikan bahkan melampaui 
kemampuan mereka. Dengan penuh kerelaan, me- 
reka mendesak kepada para Rasul agar mereka juga 
beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam 
pelayanan kepada orang-orang kudus (2 Kor. 8:1-4). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi. Bagaimana 
keadaan Saudara saat ini? Apakah sedang “On Fire” 
dalam hidup mengiring Kristus? Atau api Roh Kudus 
sudah pudar dan padam? Mari, kobarkan lagi api Roh 
Kudus. Mari kita merendahkan diri dan bertobat. Den-
gan rendah hati kita minta dipenuhi api Roh Kudus 
sehingga kita dipenuhi keberanian untuk melayani di  
dalam nama Tuhan Yesus dan ketulusan untuk mem-
beri, bahkan berkorban bagi pekerjaan Tuhan dan 
orang-orang kudus-Nya. 

Amin, Halleluyah
Agnes



K E S A K S I A N

Shallom,

Nama saya Andylion Tito Plemente. Jujur sebelum saya 
mengikuti Transformation Class 01 (TC-01) saya suka 
melakukan keinginan-keinginan daging. Tidak hanya 
itu, saya juga sering melakukan kebiasaan-kebiasaan 
buruk yang tak jarang bisa melukai bahkan menghi- 
lang nyawa orang lain. Saya hidup dilingkungan jala-
nan yang sangat keras. Karena lingkungan yang seper-
ti itu, saya pun tumbuh menjadi pribadi yang keras &  
mudah marah. Saya sulit mengendalikan amarah saya. Tak  
hanya itu, saya tidak bisa mengontrol diri & sulit men-
gampuni orang lain. Saya orang yang sangat penden-
dam. Setiap orang yang cari gara-gara dengan saya, 
amarah saya mudah sekali tersulut. Dan jika sudah  
tersulut tidak ada yang berani menahan, bahkan orang 
tua saya juga tak berani menahan. Karena hidup di 
lingkungan seperti itu, dunia okultisme pun tidak lepas 
dari saya. Ada jimat-jimat yang menjadi pegangan saya 
juga.

Awal Tuhan menjamah saya adalah ketika saya mende- 
ngarkan khotbah Ibu Gembala di hari Minggu. Seperti 
ada suara dalam hati saya untuk saya harus mencerita-
kan semua ini ke Ibu Gembala. Akhirnya saya member-
anikan diri untuk bercerita ke Ibu Gembala. Akhirnya 
saya didoakan & diarahkan kepada Ps. Yehudha untuk 
dilayani lebih lanjut. Singkat cerita saya diarahkan oleh 
Ps. Yehudha untuk ikut TC-01. Secara khusus waktu 
mengikuti Champion Gathering ada banyak hal yang 
diubahkan dari hidup saya. Sesi demi sesi mulai hati 
bapa, yesus pelepasku & yesus penyembuhku sungguh 
sangat memberkati & menyentuh hati saya. Saya cen-
tang semua kebiasaan-kebiasaan buruk, penyembahan 
berhala, kutuk-kutuk nenek moyang maupun pikiran 
& trauma masa lalu saya. Saya didoakan, saya mener-
ima pengampunan & saya dilepaskan oleh kuasa Roh  
Kudus. Tuhan benar-benar menjamah saya. Roh Kudus 

sungguh-sungguh hidup & menuntun hidup saya.

Setelah mengikuti CG ada banyak hal yang diubah  
Tuhan dari hidup saya. Saat kebiasaan-kebiasaan  
buruk mulai ingin saya lakukan, secara sepontan Roh 
Kudus berbicara di dalam hati dan melarang apa yg 
tidak di inginkan oleh Tuhan. Saya juga menyerahkan 
jimat-jimat saya untuk dibakar & dimusnahkan sehing-
ga saya tidak ada ikatan lagi dengan barang-barang 
itu. Demikian juga tentang amarah, saya belajar me- 
ngalah dan mengampuni perbuatan kesalahan orang 
lain kepada saya. Setiap saya marah Roh Kudus sela-
lu ingatkan saya untuk bisa mengontol emosi dan bisa 
mengampuni kesalahhan orang lain bahkan belajar 
mendoakan mereka. Saya juga mulai menyadari bahwa 
pertumbuhan rohani bukan hanya sekedar rutin datang 
ke Gereja setiap hari Minggu, tetapi harus mengikuti 
komunitas rohani supaya kita bisa saling menguatkan. 
Lalu juga makanan sehari-hari yang terpenting bagi  
rohani saya yakni membaca Firman Tuhan. Perubahan 
yg saya alami saya mulai mengikuti komunitas rohani 
Family Cell & perlahan saya bisa membaca Firman  
setiap hari. Semua Proses ini saya percaya Tuhan yang 
campur tangan merubah/menata hidup saya menjadi 
semakin lebih baik. Puji Tuhan.

Di kesempatan kali ini, saya juga mengundang setiap 
Bapak/Ibu/Saudara untuk bisa bergabung di TC-01  
gelombang ke-3 yang akan dimulai bulan Agustus 
mendatang. Saya yakin jika Tuhan & kuasa Roh Kudus 
bisa mengubah hidup saya, saya percaya kuasaNya 
juga mampu mengubah kehidupan Bapak/Ibu/Sauda-
ra. Saya menunggu Bapak/Ibu/Saudara bergabung da-
lam kelas TC-01 ini. 

Tuhan Yesus Memberkati. 



Presiden Joko Widodo beserta Ibu Negara Iriana 
menghadiri puncak peringatan Hari Keluarga Nasion-
al (Harganas) ke-29 Tahun 2022 dilapangan Merdeka, 
Kota Medan, Sumatera Utara pada Kamis (7/7/2022). 
Kedatangannya disambut  dengan tradisi adat Batak 
Toba.

Saat tiba di lokasi acara, Presiden dan Ibu Negara 
yang menggunakan pakaian adat Sumatera Utara yai-
tu baju adat Toba dan disambut tarian Semarak Indo-
nesiaku. Tarian ini dibawakan masyarakat Kampung 
KB Binaan Dinas Kebudayaan Kota Medan.

Setelahnya, Presiden dan Ibu Negara mengikuti prose-
si tradisi adat Batak Toba. Jokowi diberikan tongkat 
‘Balehat Raja’ yang memiliki arti lambang kekuatan 
Presiden Jokowi dalam menjalankan kepemimpinan 
di Tanah Air.

“Kita berikan tongkat Balehat Raja untuk menja-
di semacam perlambang kekuatan kepada Bapak 
Presiden dalam rangka menjalankan kepemimpinan-
nya,” ujar tokoh masyarakat Sumut Rustam Effendy 
Nainggolan dalam keterangannya usai prosesi ber-
langsung. Pemberian tongkat kepada Bapak Presiden 
Jokowi adalah sebuah kepercayaan masyarakat kota 
Medan lebih tepatnya masyarakat Batak Toba, dima-
na masyarakat Batak Toba telah melihat kesetiaan  
kinerja dan kualitas Bapak Jokowi dalam kepemipin- 
nya selama menjabat sebagai Preseiden.
 
Ketika membaca berita ini, penulis teringat kepada 
Yosua abdi Musa yang melanjutkan kepemimpinan 
Musa (Bil. 27:15-23). Pada suatu kesempatan Musa 
berdiri dihadapan bangsa Israel dan menyampaikan 
pesan yang sangat penting. Musa menyadari bahwa 
dirinya sudah tua dan tidak mungkin ia terus bersa-
ma bangsa Israel. Karena itu, ia mengangkat seorang 
pemimpin yang menggantikannya dalam memim- 
pin bangsa Israel yaitu Yosua. Musa sudah mengenal 
betul sifat dan karakter Yosua sehingga Musa bera-
ni mengangkatnya sebagai pemimpin bangsa Israel, 
menggantikan dirinya kelak saat dirinya tiada. 

Siapakah Yosua?  Yosua adalah keturunan Efraim, anak 

dari Nun, yang masa mudanya banyak dihabiskan di 
padang gurun dalam pengembaraan menuju Kanaan.  
Ia adalah abdi atau pelayan Musa yang setia.  Sebagai 
abdi ia pun mengalami masa-masa yang sulit, penuh 
ujian dan tantangan bersama Musa.  Nama sebenarn-
ya adalah Hosea, yang artinya Keselamatan.  Tetapi 
Musa memanggilnya Yosua  (Bil 13:16), yang artinya Ia 
akan menyelamatkan atau keselamatan dari Yehovah.  
Yosua tidak pernah membayangkan suatu saat akan 
dipilih dan dipercaya Tuhan untuk menerima tongkat 
estafet kepemimpinan menggantikan Musa.  Adalah 
tidak mudah mendapatkan sebuah kepercayaan. Ada 
tanggungjawab besar yang harus diembannya. 

Pelajaran apa yang bisa kita ambil dari kisah ini? Bila 
kita rindu menjadi hamba Tuhan atau pelayan Tuhan, 
mari kita siapkan diri kita menjadi orang yang setia 
dan terus tinggal dalam kekudusan. Biarlah kita memi-
liki roh seperti Yosua yang setia dan mau mengabdi 
kepada pemimpin agar kelak kita dipercaya menjadi 
Yosua-Yosua di akhir zaman Ini.

Amsal 19:22 “Sifat yang diinginkan pada seseorang 
ialah kesetiaannya; lebih baik orang miskin dari pada 
seorang pembohong”.  

Amin. Tuhan Yesus Kristus Memberkati 
 

Tuhan Yesus Memberkati.
(Elisama - Mahasiswi STTHF)
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U P D A T E



Marketing people are maybe one gathering of people who get what rejection is. They are for the 
most part good to go to sell their products, they have learned from the back to front of their 

products. Having the great knowledge on what their products can do. Yet, when they got to their 
costumers,  more often than not they got rejected. Some will purchase their item, however the vast 
majority of them will dismiss even without clear clarification. The buying ratio is consistently 10:1. 
You offer the item to 10 people, one will purchase. This is the universe of marketing, loaded with 
rejection. Be that as it may, on the off chance that you stay long enough in the business and play 

with the huge number then you will success.

E N G L I S H  D E V O T I O N

One of the most extreme rejection comes from the family. At 
the point when one is rejected by their family then life will 
unquestionably get harder. The existence of Joseph in Genesis 
37 provides us with a reasonable image of what  
rejection is. How Joseph who was cherished by his dad more 
than his different brothers was dealt with seriously by his 
brothers who desirous with regards to him. His dreams even 
make them detested him. Furthermore, we comprehend the 
remainder of the story how Joseph was placed into an unfilled 
pit and the sold then the Ishmaelites, and afterward turned into 
a slave at the Pothifar’s home and afterward wound up, in jail. 
From that point God lifted him up and make him the second 
ruler in Egypt. 

One thing we should understand that rejection can represent 
the moment of truth you. It can make you or break you. In the 
event that you are not sufficient in taking care of the circum-
stance, you will without a doubt suffocating. Everyone now and 
again will confront rejection, regardless of whether it comes 
from parents or family, or from Bossess and associates at work, 
even from individual you really love. 

On the off chance that you don’t have a clue how to deal with 
rejection, your life will be hopeless and you won’t ever appre- 
ciate life. How to deal with rejection throughout everyday life? 

First and foremost, forgiveness. Joseph took care of his 
rejection with forgiveness. In Genesis 50:20-21 it says: “And 
concerning you, ye implied evil against me; yet God implied 
it for great, to bring to pass, as it is this day, to save a lot of 
people alive. Presently consequently dread ye not: I will sustain 
you, and your little ones. What’s more, he helped them, and 
spake generous unto them.” 

Forgiveness may appears to be simple yet it isn’t all. We as a 
whole know how hard it is to forgive. Yet, as Christian we as a 
whole called to forgive. Jesus gave an illustration of forgiveness 
when He appealed to the Father: ‘Forgive them for they don’t 
have a clue what they do.” the Bible likewise urge us to for-
give: “and be ye kind to each other, compassionate, pardoning 
one another, even as God additionally in Christ forgave you.” 
Ephesians‬ ‭4:32‬ 

Nelson Mandela who was put to jail for quite some time,  
27 years, has a novel tale about forgiveness. 

While he was in jail, there is this one officer who detested and 
abused him. The official consistently pee on his head. It’s been 
a standard occurrence. 

At the point when Nelson Mandela was let out of jail in 10th 
of May 1994 and turned into the president of South Africa in 
14th June 1999. One of what he did at the beginning the of 
his vocation as president was to provide request to bring the 
detainee’s official who consistently  abused him. At the point 
when the officer met the president he was scared and shaking. 

However, the president said to him. I considered you here to 
give you the forgiveness. 

This is an extraordinary figure. Nelson Mandela could do any-
thing as a vengeance to this officer, yet he rejected it. Rather 
he showed love and forgiveness. Christ called us to forgive, 
even to excuse our enemies, we should live  
infatuated and figure out how to forgive. By delivering  
forgiveness we really do great to ourselves. We can in any case 
enjoy our peace of mind. God loves us when we forgive and 
He will pay attention to our supplication. The nature of a Chris-
tian isn’t in the accomplishment of his  
service, however in the person to forgive. 

Also, build yourself. No compelling reason to focus on the 
thing people are saying about you. No compelling reason to 
think often about the rejection we got. Concentration to build 
yourself. When you success in building yourself, then, at that 
point, people who ridiculed you, humiliatedvyou or rejected 
you will change their view on you. 

In the life of Christ, He got so many rejection. Indeed, even his 
family rejected Him. People of His town rejected Him. Toward 
the finish of His life, an incredible mass of people rejected Him, 
and He was executed on the cross. How did Jesus deal with 
rejection? By forgiving and incorporating Himself into the work 
the Father gave Him. 

At the point when you are face with rejection, don’t zero in 
on how people are treating you. Concentration to building up 
yourself. Proof that you are an individual of value. Build some-
thing quality. Allow the result to speak itself. 

When Magnate Ferruccio Lamborghini complained about his 
Ferrari to the owner of Ferrari, Enzo Ferrari, he was got re-
proved. Enzo said to him, you are a farmer boy, this is a Ferrari, 
the fasrest car on the planet. The problem isn’t the vehicle. The 
problem is you ! 

Ferruccio left him and in 9 month constructed a Lamborghini 
which is the fastest sport car on the planet. What’s more, begin-
ning around 1963 Lamborghini has turned into the competitor 
of Ferrari right up ‘til today. 

At the point when you got rejection, don’t smooth down. Be 
solid and assemble yourself. Accomplish something incredible. 
Evidence you are an extraordinary individual with incredible 
capacity. Also, let the world regret to have rejected you. 

Taking everything into account, keep positive. Forgive  
people and build yourself. Also, the let the world laugh happily 
with you. 

God Bless, 

The Little Angel

HANDLING REJECTIONHANDLING REJECTION
















